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Abstrak

Artikel ini  berjudul “Pembuatan Buklet Wisata Berbahasa Mandarin
menggunakan Metode Komunikatif di Museum Jenderal Soedirman Purwokerto”.
Adapun tujuan penulisan artikel ini adalah menghasilkan buklet wisata berbahasa
Mandarin dengan menggunakan metode komunikatif sebagai upaya memperluas
jangkauan informasi mengenai Museum Jenderal Soedirman khususnya kepada
wisatawan penutur bahasa Mandarin. Penulis dalam menerjemahkan buklet
menggunakan metode komunikatif agar tersampaikannya pesan secara efektif
kepada pembaca. Penulis juga menggunakan teknik penerjemahan yaitu teknik
deskripsi sebagai pendukung. Menggunakan teknik deskripsi dapat membantu
penulis dalam proses penerjemahan buklet wisata. Hasil dari penulisan artikel ini
adalah buklet wisata berbahasa Mandarin. Manfaat menerjemahkan buklet wisata
di Museum Jenderal Soedirman untuk membantu memperkenalkan dan
memperluas jangkauan informasi museum melalui buklet wisata kepada wisatawan
penutur bahasa Mandarin.

Kata Kunci: Buklet Wisata, Metode Komunikatif, Teknik Penerjemahan,
Museum Jenderal Soedirman

ABSTRACT

This article is entitled "Making a Chinese Language Travel Booklet Using
Communicative Methods at the General Soedirman Museum in Purwokerto". The
purpose of writing this article is to produce a tourist booklet in Mandarin using
communicative methods as an effort to broaden the reach of information about the
General Soedirman Museum, especially for Chinese speaking tourists. The author
in translating the booklet uses a communicative method so that the message is
conveyed effectively to the reader. The author also uses translation techniques,
namely descriptive techniques as a support. Using description techniques can help
writers in the process of translating travel booklets. The result of writing this article
is a travel booklet in Mandarin. The benefits of translating tourist booklets at the
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General Soedirman Museum are to help introduce and expand the range of museum
information through tourist booklets to Mandarin-speaking tourists.

Keywords:  travel booklet, communicative method, translation technique,
Jenderal Soedirman Museum

PENDAHULUAN

Purwokerto merupakan kota yang berada di Jawa Tengah dengan
tempat wisata beragam. Salah satunya adalah wisata sejarah seperti
museum yang dapat dijadikan sebagai tempat edukasi sekaligus hiburan
(Asmara, 2019). Museum yang dapat dijadikan sebagai edukasi dan
hiburan yaitu Museum Jenderal Soedirman. Museum Jenderal Soedirman
merupakan museum yang dibangun oleh Dinporabudpar Banyumas
untuk mengenang jasa-jasa Jenderal Soedirman. Museum ini berisi replika
sejarah Jenderal Soedirman dan merupakan tempat bersejarah di
Purwokerto yang cocok dijadikan destinasi wisata bagi wisatawan lokal
maupun asing.

Museum Jenderal Soedirman memiliki daya tarik tersendiri bagi
wisatawan lokal maupun asing. Menurut data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) kunjungan wisatawan asing ke Indonesia pada bulan Januari 2022
mencapai 143.578 kunjungan. Pada bulan Juni 2022 kunjungan wisatawan
asing mencapai 345.438 kunjungan. Dari data tersebut kunjungan
wisatawan asing ke Indonesia mengalami peningkatan. Hal tersebut tidak
menutup kemungkinan wisatawan penutur bahasa Mandarin akan
mengunjungi museum ini. Sehingga, pihak museum berupaya
meningkatkan wisatawan dan pelayanan informasi melalui buklet wisata
berbahasa Mandarin agar wisatawan penutur bahasa Mandarin tidak
kesulitan memahami sejarah Jenderal Soedirman .

Buklet sendiri merupakan media informasi yang berbentuk buku

dengan tujuan untuk menginformasikan ataupun mempromosikan
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sesuatu (Dewi, 2017). Buklet wisata Museum Jenderal Soedirman berisi
tentang Museum Jenderal Soedirman dan sejarah Jenderal Soedirman.
Buklet ini nantinya juga disebarluaskan melalui media sosial yang dimiliki
oleh museum sebagai upaya untuk memperluas jangkaun informasi agar
mempermudah menarik kunjungan wisatawan penutur bahasa Mandarin.

Berdasarkan pemaparan di atas, kontribusi yang diberikan penulis
yaitu dengan membantu Museum Jenderal Soedirman Purwokerto dalam
menghasilkan  terjemahan buklet wisata berbahasa Mandarin
menggunakan metode komunikatif. Alasan penulis menggunakan metode
komunikatif karena bersifat komunikatif artinya mudah dipahami dan
dimengerti sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik
dan memperhatikan sasaran pembaca. Penulis juga menggunakan teknik

penerjemahan yaitu teknik deskripsi untuk menerjemahkan istilah.

METODOLOGI

Dalam proses kegiatan diperlukan data-data yang dapat
mendukung penyusunan buklet serta menghasilkan karyai Imiah yang
baik. Untuk mendapatkan data-data penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan data. Pertama, metode observasi merupakan sebuah
pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang ada di lingkungan
baik itu yang sedang berlangsung atau masih dalam tahap yang meliputi
berbagai aktivitas perhatian terhadap suatu kajian objek (Hasanah, 2017).
Kedua, metode pengumpulan data melalui wawancara, merupakan tanya
jawab untuk menggali informasi dilakukan oleh dua orang atau lebih

dengan narasumber (Hakim, 2013).

Pada pembuatan buklet berbahasa Mandarin penulis menggunakan
metode penerjemahan komunikatif. Metode penerjemahan komunikatif

adalah metode yang lebih cenderung pada bahasa sasaran (Bsa). Metode
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penerjemahan ini berusaha menghasilkan makna kontekstual bahasa
sumber (Bsu) ke dalam bahasa sasaran (Bsa) sehingga pembaca dapat
dengan mudah memahami maksud penulis (Maharani, 2019). Dalam
penerapannya,metode ini mereproduksi makna kontekstual dengan
sedemikian rupa sehingga aspek kebahasaan maupun aspek isi langsung

dapat dimengerti oleh pembaca (Wijayanti, 2018) (Wibowo, 2019).

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DISKUSI

Selama kegiatan penerjemahan buklet wisata Museum Jenderal
Soedirman berbahasa Mandarin, penulis dalam proses penerjemahannya
menerapkan tiga tahapan yaitu tahap analisis, pengalihan pesan dan
restrukturisasi. Berikut penjelasan beberapa contoh kalimat yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin menggunakan metode

komunikatif dan teknik deskripsi:

Tabel 1

Contoh penerapan metode komunikatif dengan teknik deskripsi

Bahasa sumber Setelah Indonesia merdeka pada tanggal 17
Agustus 1945, Soedirman menjabat sebagai

komandan di Divisi V TKR Purwokerto.
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Bahasa sasaran | 1945 4 8 A 17 HEJe oz 5, 7rid ST 58 1M
komunikatif dan | TKR ¥ RMELHEHEE. (TKR REFEARZ 4
teknik deskripsi 7%, MENEBUFT 1945 4£ 10 H 5 H )

(1945 nian 8 yue 17 ri yinni duli hou, su di man 29
suile danrén di wil shi TKR1 pti hé jia duo de zhihui
quan. (TKR daibido rénmin anqudn jun, you yinni

zhengfit yu 1945 nidn 10 yue 5 1 chéngli.))

Berdasarkan tabel 1 di atas contoh kalimat pertama menggunakan
metode komunikatif. Penulis menerjemahkan kalimat pada bahasa sumber
sesuai dengan tata bahasa pada bahasa sasaran. Penulis dalam
menerjemahkan kata “TKR” tetap sama, karena penulis merasa tidak ada
padanan yang tepat dalam bahasa sasaran yaitu bahasa Mandarin.
Sehingga, penulis menjelaskan kata tersebut dengan menggunakan teknik
deskripsi yaitu teknik yang mengganti istilah atau ungkapan dengan
deskripsi agar mempermudah pembaca sasaran. Sehingga dalam bahasa
sasaran menjadi “TKR R N R4 %, HE1EJETEVEUF T 1945 4 10 A
5 HASL” yang berarti “TKR singkatan dari Tentara Keamanan Rakyat
yang dibentuk oleh pemerintah Indonesia pada tanggal 05 Oktober 1945”.

Tabel 2

Contoh penerapan metode komunikatif dengan teknik deskripsi

Bahasa sumber Pada pertempuran ini sekutu dapat dikalahkan

dengan taktik Supit Urang.

Bahasa sasaran | X3}, W LA Supit Urang & A o %
komunikatif ~ dan | &. (Supit Urang /& —F X7 IHA, B
teknik deskripsi e EBNATED
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(zai zhé chdng zhandou, kéyl shiyong Supit Urang2
zhanshu jibai méngyou. (Supit Urang shi yi zhdng
shuangfang jingong de jishu, mudi shi rang dirén bei

zhua zhu.))

Pada tabel 2 contoh kalimat dalam buklet dengan menggunakan
metode komunikatif. Penulis dalam menerjemahkan kata “Supit Urang”
pada bahasa sumber tetap sama dikarenakan tidak ada padanan yang tepat.
Sehingga penulis, mendeskripsikan kata tersebut agar pembaca mudah
memahami. Kata “Supit Urang” artinya yaitu teknik penyerangan dari dua
sisi yang bertujuan membuat musuh tertangkap. Kemudian pada bahasa
sasaran menjadi “Supit Urang & — MU #EUHEOR,  H B2 LEBAHIN
{E (Supit Urang shi yi zhdng shuangfang jingong de jishii, mudi shi rang dirén
béi zhua zhu)” menggunakan teknik deskripsi agar kata tersebut mudah

dipahami oleh pembaca sasaran.

Tabel 3

Contoh penerapan metode komunikatif dengan teknik deskripsi

Bahasa sumber Soedirman bersekolah di HIS Cilacap dan tamat

tahun 1930.

Bahasa sasaran | 7jill F gL TSR ALH HIS, #1930 FEHEk.
komunikatif (HIS J2fif = A\AEEJE 8 70— BT/ 27 2 ) 1 27
dengan teknik | )

deskripsi (Sii di man jiidii yii zhi 1d zhi de HIS, bing yii 1930
nian biye. (HIS shi hélan rén zai yinni chuangban de yi

sud xidoxué jibié de xuéxido.))
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Tabel 3 di atas adalah contoh kalimat ketiga menggunakan metode
komunikatif. Kata “Cilacap” diterjemahkan menjadi “>(#u4L zhi la zha”.
Pada bahasa sasaran kata Cilacap terdapat padanannya. Penulis dalam
menerjemahkan kata “HIS” tetap sama, karena penulis merasa tidak ada
padanan yang tepat dalam bahasa sasaran yaitu bahasa Mandarin. HIS
sendiri diartikan sebagai “Hollandsche Inlandsche (HIS) adalah sekolah
yang dibuat oleh Belanda di Indonesia setingkat dengan sekolah dasar.”
dalam bahasa sasaran menjadi “HIS J&fif 2= A\ 1E E B 81 F0 0 — BT /N2 200 1
S2KE (HIS shi héldn rén zai yinni chuangbin de yi sud xidoxué jibié de xuéxiao)”.
Sehingga, penulis menjelaskan kata tersebut dengan menggunakan teknik
penerjemahan yaitu teknik deskripsi. Teknik ini mendeskripsikan kata,
ungkapan, atau istilah agar pembaca sasaran tidak merasa kesulitan

memahami kata tersebut.

Tabel 4

Contoh penerapan metode komunikatif

Bahasa sumber Setelah itu, Soedirman diangkat menjadi

Daidancho atau Daidan III di Kroya, Banyumas.

Bahasa sasaran | Z J5, #riti=fF Banyumas [¥] Kroya #{Tf N
komunikatif Daidancho &% Daidan =. Daidanco f&#H4F—

ANE BB = PETA HEBA

(Zhihou, su di man zai Banyumas de Kroya bei
renming wei Daidancho huo Daidan san. (Daidanco

shi xiangdang yu yige ying de zuigao PETA budui.))
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Tabel 4 di atas adalah contoh kalimat keempat menggunakan metode
komunikatif karena struktur bahasa mengikuti struktur bahasa sasaran.
Penulis dalam menerjemahkan kata “Daidanco” tetap sama, karena penulis
merasa tidak ada padanan yang tepat dalam bahasa sasaran yaitu bahasa
Mandarin. Daidanco sendiri diartikan sebagai “Daidancho adalah pasukan
PETA yang paling tinggi setara dengan batalyon.” dalam bahasa sasaran
menjadi “Daidanco &M% T — N E W& PETA #F\. (Daidanco shi
xiangdang yi yigé ying de zuigdgo PETA budui.)” . Sehingga, penulis
menjelaskan kata tersebut dengan menggunakan teknik penerjemahan
yaitu teknik deskripsi agar pembaca sasaran tidak merasa kesulitan

memahami kata tersebut.

KESIMPULAN

Pembuatan buklet wisata di Museum Jenderal Soedirman berbahasa
Mandarin menggunakan metode komunikatif dan teknik deskripsi sebagai
pendukung. Penulis dalam proses mengumpulkan bahan berupa data
maupun informasi menggunakan tiga metode, yaitu metode observasi,
wawancara, dan studi kepustakaan. Beberapa tahapan yang dilakukan
penulis seperti persiapan, pelaksanaan, dan hasil akhir. Dalam proses
penerjemahan buklet wisata ini penulis menggunakan metode komunikatif
agar pesan tersampaikan kepada sasaran pembaca dan teknik deskripsi
digunakan sebagai pendukung.

Dalam proses penerjemahan terdapat istilah-istilah di dalam buklet
wisata yang tidak dapat ditemukan padanannya pada bahasa Mandarin,
maka penulis menerjemahkan istilah tersebut menggunakan teknik
penerjemahan deskripsi. Beberapa istilah yang ada di buklet yaitu Raden,
Supit Urang, PETA, TKR, dan Palagan Ambarawa. Dengan menggunakan
teknik penerjemahan deskripsi, wisatawan penutur bahasa asing dapat
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memahami dan mengerti kata atau sitilah tersebut yang terdapat di dalam
buklet wisata. Buklet wisata Museum Jenderal Soedirman dapat
memudahkan wisatawan penutur bahasa Mandarin, memperluas
jangkauan informasi terkait museum agar diminati dan dikunjungi oleh

wisatawan penutur bahasa Mandarin.
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